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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat sangat membantu 

kehidupan manusia di berbagai bidang. Informasi menjadi lebih mudah 

didapat melalui internet. Terdapat berbagai laman web yang menyediakan 

informasi yang kita butuhkan. Begitu pula dengan algoritma maupun 

metode yang dapat digunakan untuk membantu kita, salah satunya adalah 

sistem pakar. 

Sistem pakar merupakan sebuah program komputer yang dirancang 

untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya 

seorang pakar (Giarratano & Riley: 1989). Sistem pakar dianggap ideal 

untuk mengintegrasikan program-program berbeda dalam sebuah bidang 

untuk menghasilkan pengembangan dalam sistem pendukung keputusan 

(Krishnamoorthy: 1996). 

Di pihak lain, kehidupan manusia bergantung pada pola makan 

yang sehat pula. Menurut Lutfi Utami, ahli nutrisi dari Gold’s Gym, pola 

makan yang sehat adalah makan sedikit, namun sering. Dengan sering 

makan, rasa lapar dapat dicegah dan kita tidak makan berlebihan. Selain 

itu, sering makan membuat metabolisme tubuh bekerja lebih cepat 

sehingga kalori yang dibakar akan lebih efisien. Pola makan yang baik 
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juga mengacu pada gizi yang seimbang, yaitu terpenuhinya semua zat gizi 

sesuai dengan kebutuhan. Secara garis besar, ada enam zat gizi penting 

yang harus dipenuhi yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, 

dan air.  

Kebutuhan zat gizi tubuh dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi 

makanan dengan pola makan yang beragam, karena tidak ada satupun 

makanan tunggal yang mengandung semua zat gizi dalam jumlah yang 

cukup. Dengan semakin beragamnya makanan yang dikonsumsi, semakin 

lengkap pula zat gizi yang diterima tubuh. Makanan yang beragam 

tersebut dapat diorganisir dengan membuat menu makanan. 

Di samping itu, aktivitas manusia yang padat membutuhkan 

pasokan kalori yang tidak berlebihan karena kelebihan kalori akan 

mengakibatkan penumpukan yang dapat menyebabkan kegemukan. 

Aktivitas yang padat ini pula menyebabkan tidak adanya waktu untuk 

membuat menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari dan  

memenuhi kecukupan gizi. 

Oleh karena itu, penulis ingin mencoba membuat aplikasi dengan 

memanfaatkan sistem pakar untuk membantu pemilihan menu makanan 

yang sesuai berdasarkan angka kebutuhan kalori. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah utama dari aplikasi ini adalah mengembangkan 

aplikasi yang dapat membantu dalam menentukan menu makanan harian 
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yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang terdiri dari beberapa sub 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana cara menghitung kebutuhan kalori yang dibutuhkan 

untuk aktivitas per hari? 

2. Bagaimana menyusun menu makanan yang memenuhi kebutuhan 

kalori di atas dalam kurun waktu tujuh hari? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penghitungan kebutuhan kalori harian bergantung pada usia, jenis 

kelamin, berat badan, tinggi badan, dan aktivitas manusia. 

2. Pemilihan menu makanan bergantung pada kebutuhan kalori 

manusia dewasa. 

3. Pemilihan menu makanan tidak bergantung pada selera atau 

kesukaan seseorang. 

4. Pemilihan menu makanan tidak dibatasi oleh alergi atau penyakit 

yang diderita seseorang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini pun disesuaikan dengan rumusan 

masalah di atas, yaitu menemukan sebuah sistem pakar untuk mengatur 

menu makanan dengan menggunakan Decision Tree. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang 

banyak, yaitu sebagai berikut. 

1. Mempermudah orang yang memiliki mobilitas tinggi dalam 

menyusun menu makanan tanpa harus membuang banyak waktu. 

2. Dapat membantu orang-orang dalam memilih menu makanan yang 

sesuai dengan kebutuhannya agar tidak terjadi kelebihan kalori. 

3. Menyediakan fasilitas kepakaran dalam menyusun menu makanan 

sesuai kebutuhan kalori yang dapat diakses kapan saja selama 

terkoneksi dengan internet. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari laporan tugas akhir ini terbagi 

menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas latar belakang pemilihan masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat dari 

penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan sebagai referensi 

dan data pendukung. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, 

yang meliputi gambaran umum objek penelitian, metode penelitian, 
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analisis perancangan sistem, pemodelan database, kebutuhan sistem, 

dan kebutuhan selama pembuatan program. 

4. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai proses implementasi sistem dan 

pengujian yang dilakukan terhadap sistem. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian dan saran-saran 

yang diajukan terkait dengan penyempurnaan penelitian ini di 

kemudian hari. 
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